MODUL AJAR
BAB 5 : TEMAN BARU

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun . Dian Rakhmawati
Satuan Pendidikan : SD N Trayeman 03
Kelas / Fase : I (Satu) - A

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Prediksi Alokasi Waktu  : 2 JP (45 x2)

Tahun Penyusunan : 2022

Elemen Mapel : Teman Baru

B. KOMPETENSI AWAL

o Peserta didik dapat melafalkan bunyi dan merangkai huruf ‘m’ dengan huruf vokal menjadi
suku kata dan kata.

o Peserta didik dapat menulis suku kata ‘ma-’, ‘mi-’, ‘mu-’, ‘me-’, ‘mo-’ untuk melengkapi
namakata benda dan binatang

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong royong, bernalar kritis, kreatif,
inovatif, mandiri, berkebhinekaan global

D. SARANA DAN PRASARANA

o Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021
Bahasa Indonesia, Aku Bisa! Buku Siswa SD Kelas I, Penulis: Soie Dewayani

e Buku lain yang relevan

e Kartu huruf;

e Kartu kata;

e kartu bergambar benda-benda yang memiliki suku kata ‘ma-’, ‘mi-’, ‘mu-’, ‘me-’, ‘mo-’;
e Alat tulis dan alat warna;

e Buku-buku bacaan fiksi dan nonfiksi bertema pertemanan atau bertema lain yang sesuai
untuk peserta didik kelas satu.

o Lembarkerjapesertadidik, laptop, handphone, LCD proyektor.

E. TARGET PESERTA DIDIK

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi
ajar.

F. MODEL PEMBELAJARAN

Blended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project Based Learning
(PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis Social Emotional Learning (SEL).



KOMPONEN INTI

TUJUAN PEMBELAJARAN

o Dengan menyimak dan menanggapi bacaan tentang sikap baik kepada teman, peserta didik
dapat mengenali tanda titik pada akhir kalimat serta membaca dan menulis kata-kata yang
diawali dengan huruf ‘m’.

PEMAHAMAN BERMAKNA

e Meningkatkan kemampuan siswa tentangmelafalkan bunyi dan merangkai huruf ‘m’ dengan
huruf vokal menjadi suku kata dan kata.

e Meningkatkan kemampuan siswa tentang menulis suku kata ‘ma-’, ‘mi-’, ‘mu-’, ‘me-’, ‘mo-
> untuk melengkapi nama kata benda dan binatang

PERTANYAAN PEMANTIK
o Bagaimanasikap yang baikterhadapsemuateman?

KEGIATAN PEMBELAJARAN
PERTEMUAN KE-1
Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

o Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil
pembelajaran

o Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil
Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6)
berkebinekaan global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan
pendidikan.

Kegiatan Inti (90 Menit)
Menyimak
e Cerita “Mimi Berani” menggambarkan perubahan sikap dan perasaan Mimi, seorang anak

yang berusaha mengatasi rasa malunya. Guru dapat mengarahkan perhatian peserta didik
kepada gestur dan raut muka Mimi dalam gambar.

e Setelah membacakan cerita “Mimi Berani”, tanyakan kepada para peserta didik apakah
mereka menyukai cerita tersebut. Tanyakan juga, apakah peserta didik menyukai Mimi,
Maya, atau Moko. Lalu, tanyakan alasannya. Kegiatan berdiskusi setelah menyimak cerita
“Mimi Berani” ini melatih mengembangkan empati peserta didik kelas satu. Kegiatan ini
tidak dinilai.

Membaca

e Tunjukkan gambar Mimi, Maya, dan Moko. Ingatkan peserta didik tentang ciri-ciri fisik
ketiga tokoh tersebut dalam gambar.

e Mengucapkan Bunyi Huruf ‘m’ Seperti pada huruf lain yang dikenalkan pada bab
sebelumnya, guru sebaiknya memperkenalkan nama huruf dan bunyinya agar peserta didik
dapat menggabungkan bunyi ini dengan bunyi huruf lain, terutama huruf vokal. Hal ini
bertujuan membantu peserta didik menggabungkan kedua bunyi huruf tersebut menjadi
bunyi suku kata.



e Merangkai Huruf ‘m’ dengan Huruf Vokal. Guru mengajak peserta didik membunyikan
huruf ‘m’ dan merangkainya dengan huruf vokal ‘a-’, ‘i-’, ‘u-’, ‘e-’, ‘0-’. Guru dapat
melakukan kegiatan ini dalam kelompok kecil agar setiap peserta didik mendapatkan
kesempatan untuk menunjukkan kemampuannya. Selain Buku Siswa, guru dapat
menggunakan alat peraga lain seperti kartu huruf dan kartu suku kata agar peserta didik

dapat melihat huruf-huruf dipisah dan dirangkaikan.

e Membaca Suku Kata. Pada saat meminta peserta didik membaca suku kata ‘ma-’, ‘mi-’,
‘mu-’, ‘me-’, ‘mo-’, upayakan peserta didik dapat melakukannya secara mandiri. Apabila
peserta didik telah mampu membaca suku kata tersebut dengan lancar, ia dapat diberi kartu
kata untuk kegiatan selanjutnya.

e Membaca Kata dengan Suku Kata ‘ma-’, ‘mi-’, ‘mu-’, ‘me-’, ‘mo-" Guru sebaiknya
melakukan kegiatan ini dengan sekelompok kecil peserta didik yang telah dikelompokkan
menurut kemampuan membacanya. Akan lebih efektif apabila guru juga menyiapkan
gambar benda dan binatang dalam kartu kata, dengan nama tertulis di balik kartu tersebut.
Dengan kartu itu, kegiatan dapat berlangsung dengan lebih menyenangkan. Guru dapat
meminta peserta didik untuk menebak gambar pada kartu, kemudian membalik gambar
untuk mengetahui apakah peserta didik telah menyebutkan nama benda tersebut dengan
benar. Setelah itu, mintalah peserta didik untuk menunjuk suku kata ‘ma-’, ‘mi-’, ‘mu-’,
‘me-’, ‘mo-’ yang terdapat pada kata tersebut.

Menulis

o Kegiatan ini pun sebaiknya dilakukan secara individual atau dalam kelompok kecil agar
setiap peserta didik mendapatkan pendampingan yang optimal.

Tunjukkan gambar pada Buku Siswa dan mintalah peserta didik menebak nama benda
pada gambar tersebut.

Dampingi peserta didik untuk membunyikan huruf awal benda tersebut, lalu mengejanya.
Dampingi peserta didik untuk menuliskan suku kata yang hilang pada nama benda
tersebut.

Membaca

e Pengenalan tanda titik perlu dilakukan pada tahap awal peserta didik belajar membaca.
Mengenali tanda baca membantu peserta didik mengenali konsep kalimat pernyataan. Pada
saat membacakan buku, guru perlu menunjuk setiap kata dan tanda titik agar peserta didik
memahami saat kalimat berakhir. Pada saat itu, peserta didik mencerna kalimat sebagai satu
kesatuan makna yang utuh. Mengenali tanda baca titik membantu peserta didik memahami
bacaan dan menanggapi kalimat pernyataan dengan tepat. Pengenalan tentang kalimat
membantu peserta didik tak hanya ketika dibacakan cerita, namun juga ketika ia kelak dapat
membaca.

o Pada kegiatan mengenali kalimat pernyataan, lakukan hal-hal sebagai berikut.

Bacalah kalimat ‘Mimi suka main bola’. lalu tunjuk tanda titiknya.
Mintalah peserta didik menirukan intonasi membaca Anda.
Jelaskan bahwa tanda titik berfungsi mengakhiri kalimat.

Bahas Bahasa

o Setelah membaca kalimat bertanda titik, ajak peserta didik untuk membaca kalimat ‘Mimi
minum’ dan ‘Mimi main’ bersamasama. Kemudian, minta peserta didik untuk
membubuhkan tanda titik untuk mengakhiri kalimat tersebut.

Berbicara



Bacaan “Empat Kata Ajaib” ditulis untuk dibacakan secara interaktif. Guru perlu menjeda
membaca setelah mengajukan pertanyaan ‘Apa yang harus Mimi katakan?’, demi memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk menjawabnya. Ketika membuka halaman buku,
minta para peserta didik untuk memeriksa apakah jawaban mereka benar. Setelah selesai
membaca, ajukan pertanyaanpertanyaan kepada peserta didik untuk membantu mereka
menyimpulkan bacaan.

Setelah menjawab pertanyaan tentang bacaan, tanyakan kata ajaib apa yang perlu diucapkan
Moko pada situasi yang dihadapinya pada gambar di atas.

Mengamati
Mengamati Gambar “Di Kelas Mimi”

Mengamati gambar merupakan kegiatan yang penting bagi peserta didik kelas satu. Peserta
didik dapat berempati kepada tokoh dalam gambar dan menyimpulkan kejadian pada
gambar. Pada saat meminta para peserta didik mengamati gambar, arahkan perhatian mereka
kepada bagian perinci dari gambar seperti gestur dan raut wajah tokoh dalam gambar.
Kemudian, diskusikan gambar menggunakan pertanyaanpertanyaan di bawah gambar.

Jurnal Membaca

Banyak buku cerita anak (buku pengayaan fiksi dan nonfiksi) yang mengangkat kisah
pertemanan. Bacakan buku-buku ini kepada peserta didik kelas satu. Guru dapat
memberikan rekomendasi buku-buku bacaan dalam bentuk cetak. Pinjamkan buku dari
perpustakaan sekolah kepada peserta didik untuk dibacakan oleh orang tua/walinya di
rumah. Bersama buku tersebut, sertakan beberapa contoh pertanyaan pemantik diskusi
sebagai berikut.

Siapa nama tokoh dalam cerita ini?

Apa yang ingin dilakukannya?

Apa yang kemudian dilakukannya?
Selain itu, buku bacaan digital dapat menjadi alternatif. Salah satu sumbernya adalah laman
Badan Bahasa Kemendikbud: http://badanbahasa.
kemdikbud.go.id/lamanbahasa/content/bukubahan- bacaan-literasi-2019. Buku Cerita Putri
Gema pada Buku Siswa pun dapat diperoleh di laman ini.

Pesankan juga kepada orang tua/wali peserta didik untuk membantu peserta didik mengisi
judul buku serta nama penulis dan ilustratornya, lalu menggambar hal menarik yang dilihat
dalam buku.

Membaca
Kata Minggu Ini

Peserta didik perlu terpajan dengan bentuk kata-kata yang sering ditemui. Hal ini akan
mempercepat prosesnya belajar membaca. Cetaklah kata-kata tersebut pada kartu-kartu.
Anda juga dapat menulisnya di lembaran karton yang dipotong-potong membentuk kartu.
Tunjukkan kata-kata tersebut kepada para peserta didik setiap hari dan minta mereka
membacanya. Guru kemudian dapat menyimpan kartu-kartu ini pada kamus dinding kelas.
Apabila kondisinya memungkinkan, kartu-kartu tersebut dapat diperbanyak dan diberikan
kepada peserta didik yang belum lancar membaca untuk digunakan di rumah. Berikan
panduan kepada orang tua/wali untuk menunjukkannya kepada peserta didik di rumah setiap
hari.

Kegiatan Penutup (10 Menit)


http://badanbahasa/

o Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.

o Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui
ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.

e Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.

e Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat
belajar dan diakhiri dengan berdoa.

ASESMEN / PENILAIAN
Asesmen Formatif
Asesmen formatif hanya dilakukan pada beberapa kegiatan yangbersimbol di samping ini.

Kegiatan pada bab 1 dapat dinilai menggunakan contoh rubrik penilaianyang disediakan pada
kegiatan-kegiatan tersebut. Asesmen ini punmerujuk kepada Alur Konten Capaian
Pembelajaran yang dikutip padakegiatan-kegiatan tersebut. Kegiatan lain dilakukan sebagai
pembiasaandan latihan; tidak diujikan.

Tabel 5.2 Contoh Rubrik Penilaian

Mengenali dan Merangkai Huruf Menjadi Suku Kata dan Kata (Beri tanda centang pada
baris nama peserta didik sesuai nilainya)

Tidak Dapat Dapat Peserta Didik Dapat Peserta Didik
Merangkai Merangkai Merangkai Dapat Membaca
Bunyi Huruf | Bunyi Huruf Beberapa Suku Hampir Semua
‘m’ dengan ‘m’ dengan Kata yang Diawali (Lebih dari 6
Vokal Sama | Beberapa atau | dengan Huruf ‘m’ Kata) atau
Nama Sekali Semua Huruf | dengan Suku Kata Bahkan Semua
Peserta Nilai = 1 Vokal Lain Sehingga Kata yang
Didik Nilai = 2 Membentuk Nama Mengandung
Benda yang Suku Kata yang
Dikenalinya (2-5 Diawali dengan
Kata) Huruf ‘m’
Nilai = 3 Nilai = 4
Haidar
1: Kurang 2: Cukup 3: Baik 4: Sangat Baik

Tabel 5.3 Contoh Rubrik Penilaian Menulis Suku Kata
(Beri tanda centang pada baris nama peserta didik sesuai nilainya)

Nama
Peserta
Didik

Peserta Didik
Menulis Suku
Kata dengan
Bantuan
Penuh (Guru
Mendiktekan
Huruf yang

Peserta Didik Menulis
Suku Kata dengan
Bantuan Parsial
(Misalnya Guru
Mendiktekan Huruf
Tersebut), Peserta
Didik Menulis

Peserta Didik
Dapat
Menulis Suku
Kata Secara
Mandiri,
Namun
Terdapat

Peserta Didik
Dapat Menulis
Suku Kata
pada Delapan
Kata yang
Ditanyakan
Secara




Ditulis dan Sebagian Huruf Beberapa Dua Mandiri
Memberikan Secara Mandiri Hingga Tiga Secara Tepat
Contoh Huruf dengan Beberapa Kesalahan Nilai = 4
untuk Ditiru) Kesalahan Nilai = 3
Nilai =1 Nilai = 2
1: Kurang 2: Cukup 3: Baik 4: Sangat Baik

PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Pengayaan

Peserta didik yang telah dapat membaca suku kata dan kata secara mandiri perlu diperkenalkan
dengan berbagai kombinasi suku kata. Berikan buku bergambar dan kartu kata kepadanya agar
ia dapat mengenal beragam bentuk dan bunyi kata beserta maknanya dalam buku. Peserta didik
seperti ini juga memerlukan pendampingan khusus agar kecakapannya dapat berkembang
secara optimal.

Remedial

o Kegiatanmendiskusikanceritasebaiknyatidakselaludilaksanakansecaraklasikal.
Sebagianpesertadidikmungkintidakmudahmengemukakanpendapatnyadalamkelompokatau
di depan teman-teman sekelasnya. Untukpara pesertadidik yang tidakaktifberpendapat, guru
perlumembacakanceritadanbertanyasecara individual
untukmengetahuipendapatmerekaterhadapcerita.

e Peserta didik yang telah lancar membaca bisa jadi tidak terlalu memperhatikan gambar
karena fokus pada teks. Ingatkan peserta didik untuk mengamati gambar secara perinci
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan untuk mempertahankan konsentrasinya saat
mengamati gambar.

REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
A. Memetakan Kemampuan Peserta Didik

1. Pada akhir Bab 5 ini, guru telah memetakan peserta didik sesuai dengan kemampuan
masing-masing melalui asesmen formatif dalam kegiatan sebagai berikut.

a. Melafalkan bunyi dan merangkai huruf ‘m’ dengan huruf vokal menjadi suku kata dan
kata.

b. Menulis suku kata ‘ma-’, ‘mi-’, ‘mu-’, ‘me-’, ‘mo-’ untuk melengkapi nama kata
benda dan binatang.

2. Isi nilai peserta didik dari setiap kegiatan merangkai huruf ‘m’ menjadi suku kata dan
kata, serta menuliskan suku kata ‘ma-’, ‘mi-’, ‘mu-’, ‘me-’, ‘mo-" pada tabel berikut.

Tabel 5.4 Contoh Pemetaan Siswa Berdasarkan Kompetensi yang Dipelajari di Bab 5

Nilai Peserta Didik

Nama Peserta Mengenali dan Menuliskan Suku Kata

No Didik Merangkai Huruf ‘ma-’, ‘mi-’, ‘mu-’, ‘me-’,

Menjadi Suku Kata dan | ‘mo-’ untuk melengkapi
Kata kata




1

2

3

Dst

1: Kurang 2: Cukup 3: Baik 4: Sangat Baik

3. Merujuk pada tabel ini, guru merencanakan pendekatan pembelajaran pada bab
berikutnya. Guru memetakan peserta didik untuk mendapatkan bimbingan secara
individual atau bimbingan dalam kelompok kecil melalui kegiatan pendampingan atau
perancah. Guru juga perlu merencanakan kegiatan pengayaan untuk peserta didik yang
memiliki minat khusus atau kemampuan belajar di atas teman-temannya. Dengan
demikian, asesmen akhir bab ini membantu guru untuk merencanakan pembelajaran yang
terdiferensiasi sesuai dengan kompetensi peserta didik.

B. Merefleksi Strategi Pembelajaran: Apa yang Sudah Baik dan Perlu Ditingkatkan
Tabel 5.5 Contoh Refleksi Strategi Pembelajaran di Bab 5

Sudah Saya Masih Perlu

. Sudah Saya Lakukan, Saya
No Pendekatan/Strategi Lakukan Tetapi Belum Tingkatkan
Efektif Lagi

1 | Saya sudah menyiapkan
media dan alat peraga
sebelum memulai
pembelajaran.

2 | Saya sudah melakukan
kegiatan pendahuluan dan
mengajak peserta didik
berdiskusi, membuat
prediksi terhadap tema
yang akan dibahas.

3 | Saya sudah meminta
peserta didik mengamati
gambar sampul cerita
sebelum membacakan isi
cerita.

4 | Saya sudah
mengelaborasi tanggapan
seluruh peserta didik
dalam kegiatan
berdiskusi.

5 | Saya sudah memberikan
alternatif kegiatan
pendampingan dan
pengayaan sesuai dengan
kompetensi peserta didik.

6 | Saya telah melibatkan
para peserta didik dengan




kebutuhan khusus dalam
semua kegiatan
pembelajaran dengan
memperhatikan
kebutuhan dan keunikan
mereka.

Saya sudah
memperhatikan reaksi
peserta didik dan
menyesuaikan strategi
pembelajaran dengan
rentang perhatian dan
minat peserta didik.

Saya sudah memilih dan
menggunakan media dan
alat peraga pembelajaran
yang relevan di luar yang
disarankan Buku Guru
ini.

Saya telah menyesuaikan
materi pembelajaran,
penggunaan lagu,
permainan, dengan materi
yang tersedia di daerah
saya.

10

Saya telah menggunakan
pengetahuan peserta
didik, termasuk bahasa
daerah yang dikuasali,
untuk menjembatani
pemahaman peserta didik
terhadap materi
pembelajaran dan
kosakata baru dalam bab
ini.

11

Saya memanfaatkan alat
peraga pada dinding kelas
seperti kamus dinding
dan kartu kata secara
efektif dalam
pembelajaran.

12

Saya telah
mengumpulkan hasil
pekerjaan peserta didik
sebagai asesmen formatif
peserta didik.

13

Saya telah mengajak para
peserta didik merefleksi
pemahaman dan




keterampilan mereka
pada akhir pembelajaran
Bab 5.

Tabel 5.6 Contoh Refleksi Guru di Bab 5

o Keberhasilan yang saya rasakan dalam mengajarkan bab ini:

o Kesulitan yang saya alami dan akan saya perbaiki untuk bab berikutnya:
o Kegiatan yang paling disukai peserta didik:

o Kegiatan yang paling sulit dilakukan peserta didik:

o Buku atau sumber lain yang saya temukan untuk mengajar bab ini:



Lampiran 1
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
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Lampiran 2

BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK
Artikel tentang bertema pertemanan atau bertema lain

BAHAN BACAAN SISWA

e Buku-buku bacaan fiksi dan nonfiksi bertema pertemanan atau bertema lain yang sesuai untuk
peserta didik kelas satu.
e Buku bacaan digital dapat menjadi alternatif. Salah satu sumbernya adalah laman Badan Bahasa

Kemendikbud:

http://badanbahasa.kemdikbud.go.id/lamanbahasa/content/bukubahan-bacaan-

literasi-2019.Buku Cerita Putri Gema pada Buku Siswa


http://badanbahasa.kemdikbud.go.id/lamanbahasa/content/bukubahan-bacaan-literasi-2019
http://badanbahasa.kemdikbud.go.id/lamanbahasa/content/bukubahan-bacaan-literasi-2019

Lampiran 3
GLOSARIUM
alur konten capaian pembelajaran

alat peraga

asesmen

asesmen diagnosis

asesmen formatif

asesmen sumatif

berpikir lantang

buku pengayaan
capaian pembelajaran

diorama

fonem

fakta

fiksi
intonasi

kata ajaib

keterampilan sosial

kompetensi
literasi dasar

literasi finansial

: elemen turunan dari capaian pembelajaranyang

menggambarkan pencapaian kompetensi secara berjenjang

- alat bantu yang digunakan guru dalam pembelajaran agar

materiyang diajarkan mudah dipahami oleh peserta didik

- upaya untuk mendapatkan data dari proses dan hasil

pembelajaranuntuk mengetahui pencapaian peserta didik di
kelas pada materi pembelajarantertentu

: asesmen yang dilakukan pada awal tahun ajaran

gunamemetakan kompetensi para peserta didik agar mereka
mendapatkan penangananyang tepat

: pengambilan data kemajuan belajar yang dapat

dilakukanoleh guru atau peserta didik dalam proses
pembelajaran

- penilaian hasil belajar secara menyeluruh yang

meliputikeseluruhan aspek kompetensi yang dinilai dan
biasanya dilakukan pada akhirperiode belajar

: mengungkapkan proses berpikir dengan lantang agar

oranglain dapat belajar dan memperoleh informasi dari
proses tersebut

: buku yang digunakan sebagai penunjang atau pelengkap

bukupelajaran utama

: kemampuan pada akhir masa pembelajaran yangdiperoleh

melalui serangkaian proses pembelajaran

: sajian pemandangan alam dalam bentuk tiga dimensi

denganmenempatkan objek di depan sebuah latar sehingga
menggambarkan keadaanalam yang sebenarnya

: satuan bunyi terkecil yang mampu menunjukkan kontras

makna, misalnya/h/ adalah fonem karena membedakan
makna kata ‘harus’ dan ‘arus’

: hal (keadaan, peristiwa) yang merupakan kenyataan;

sesuatu yang benar-benar ada atau terjadi

: cerita rekaan (roman, novel, dan sebagainya)
. ketepatan pengucapan dan irama dalam kalimat agar

pendengarmemahami makna kalimat tersebut dengan benar

: sebutan untuk ungkapan santun yang wajib dikenal dan

digunakanpeserta didik dalam kesehariannya

: kemampuan seseorang untuk berkomunikasi dengan

efektifserta berinteraksi dengan orang lain secara verbal dan
nonverbal sesuai dengannorma sosial dan budaya

: kemampuan atau kecakapan seseorang untuk mengerjakan

pekerjaantertentu

. kecakapan membaca dan menulis permulaan yang harus

dikuasaidi jenjang awal pendidikan formal

: pengetahuan dan kecakapan untuk mengaplikasikan

pemahamantentang konsep dan risiko, keterampilan agar



lembar amatan
media digital

membaca nyaring

motorik halus

nonfiksi
peragaan

perancah

pojok baca kelas

proyek kelas

prediksi
teks deskripsi

teks eksposisi

teks tanggapan

Lampiran 4

dapat membuat keputusan finansialuntuk meningkatkan
kesejahteraan

: catatan yang berisi sikap dan/atau keterampilan peserta

didikuntuk diamati guru

: format konten yang dapat diakses oleh perangkat-perangkat

digital

: membacakan buku atau kutipan dari buku kepada orang

lainsecara nyaring dengan tujuan untuk menarik minat
membaca

: kemampuan untuk menggerakkan anggota tubuh yang

melibatkansaraf, tulang, dan otot untuk melakukan aktivitas
tertentu

: teks yang berdasarkan kenyataan atau fakta
. proses menyajikan sebuah perilaku atau proses melakukan

sesuatuagar orang lain dapat meniru atau mengadaptasi
perilaku atau proses yangdiperagakan tersebut

: teknik pemberian dukungan belajar secara terstruktur dan

bertahapagar peserta didik dapat belajar secara mandiri

: bagian dari kelas yang dilengkapi dengan rak buku

berisikanbuku-buku pengayaan sesuai jenjang untuk dibaca
peserta didik selama beradadi kelas

: tugas pembelajaran yang kompleks dan melibatkan

beberapakegiatan untuk dilakukan peserta didik secara
kolaboratif dengan serangkaianproses mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan

: prakiraan tentang sesuatu
: teks yang melukiskan sesuatu sesuai dengan keadaan

sebenarnyasehinggapembaca dapat melihat, mendengar,
mencium, dan merasakan apa yangdilukiskan itu sesuai
dengan citra penulisnya

: teks yang bertujuan untuk memberikan informasi

tertentu,misalnya maksud dan tujuan sesuatu

: teks yang berisi penilaian, ulasan, atau resensi terhadap

suatukarya (film, buku, novel, drama, dll) sehingga orang
lain mengetahui kelebihandan kekurangan karya tersebut
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